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PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Penerapan pendekatan saintifikefektif pada materi pokok Termokimia, yang dilihat
dari rata-rata nilai akhir ketuntasan belajar peserta didik yaitu 80,08 yang artinya berada di
atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
4.2 Saran
Diharapkan bagi pembaca agar kedepannya dapat menggunakan pendekatan saintifik
sebagai salah satu pendekatan alternative dalam pembelajaran di sekolah karena dapat

membantu peserta didik dalam belajar.
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